
THE BATTLE OF 

VALUES
NILAI KERAJAAN VS NILAI DUNIA



Roma 12:2

Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, 

tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu,... 

• Serupa dengan dunia itu BERLAWANAN dengan 

serupa dengan Allah. Keduanya berkorelasi negatif 

atau berbanding terbalik. Itu artinya: semakin 

seseorang serupa dengan dunia, maka semakin ia 

tidak serupa dengan Allah.



Anda tidak dapat berjalan bersama Yesus dan 
dunia ini karena mereka pergi ke dua tujuan 

yang berbeda



• Ada tiga pandangan hidup yang SANGAT 

MENGHANCURKAN kehidupan.

1. Individualisme/egoisme.

• Pada dasarnya saya adalah “tuhan” atas diri saya 

sendiri dan saya hidup untuk diri saya sendiri dan 

saya harus melakukan yang terbaik untuk saya. 

Orang lain tidak punya hak untuk memberitahu 

saya apa yang benar atau salah.



2. Sekularisme/materialisme/hedonisme.

• Paham tersebut diringkas dalam tiga kata: “Tuhan 

tidak diperlukan dan tidak relevan dengan 

kehidupan.”

• Kesenangan dan kepuasan adalah tujuan tertinggi 

sekaligus kebaikan utama dalam hidup. Mereka 

berupaya memaksimalkan kebahagiaan dan 

menghindari rasa sakit



Hidup yang diarahkan untuk mengejar 
kenikmatan adalah hidup yang tidak akan 

terpuaskan.



3. Relativisme. 

• Relativisme menyatakan bahwa “tidak ada 

kebenaran yang absolut.” 

• Pernyataan itu tidak hanya tidak logis, tidak 

rasional, dan tidak konsisten. 

• Tidak logis karena pernyataan itu sendiri bermakna 

mutlak/absolut.

• Tidak rasional karena semua kita membuktikan 

bahwa dunia dibangun di atas hal-hal yang dapat 

kita andalkan karena itu mutlak benar. 

• Tidak konsisten karena tidak ada yang absolut.



• Relativisme menyebar dengan narasi-narasi seperti: 

• “Kita harus menghargai semua pilihan hidup.” 

• ”Yang penting jangan menghakimi.“

• “Orang berhak menentukan identitasnya sendiri.“

• Sekilas terdengar sangat humanis, tetapi perlahan 

pusat otoritas bergeser, dari Allah yang paling 

berhak menentukan benar dan salah, menjadi 

manusia penentunya.



• Muncul slogan antara lain: My body, my choice. 

Love is love.

• Karena tidak ada standar moral yang mutlak, maka 

orientasi seksual hanyalah preferensi pribadi.

• Menjadi akar lahirnya fenomena LGBTQ+ (Lesbian, 

Gay, Bisexual, Transgender, Queer/Questioning, 

Plus).



• Strategi relativisme bukan menyerang, tetapi 

menormalkan dan membiasakan penyimpangan.

• Hal yang dahulu dianggap menyimpang mulai 

sering ditampilkan. 

• Lama-kelamaan menjadi hal yang biasa dilihat. 

• Kemudian muncul tuntutan agar semua orang 

menerimanya. 

• Akhirnya, siapa pun yang berbeda pandangan 

dianggap tidak toleran. 



Ada empat nilai budaya modern yang menjadi dasar 

argumen pembenaran diri relativisme.

1. Otonomi pribadi: "Aku yang menentukan 

hidupku."

2. Ekspresi diri: "Aku harus bebas menjadi diriku."

3. Relativisme moral: "Tidak ada standar moral yang 

berlaku untuk semua orang."

4. Validasi sosial: "Masyarakat harus mengakui dan 

menerima identitasku."



Berpeganglah teguh pada KEBENARAN. 



Efesus 4:14-15 (FAYH)

Maka kita tidak lagi seperti anak-anak, yang 

kepercayaannya selalu berubah karena ada orang 

yang mengemukakan suatu pendapat lain, atau 

membohongi kita sedemikian rupa, sehingga 

kebohongan itu seakan-akan suatu kebenaran. 

Tidak, tetapi sebaliknya dengan penuh kasih kita 

senantiasa mengikuti kebenaran - berkata benar, 

berbuat benar, hidup benar...
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